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PERKEMBANGAN PEREKONOMIAN INDONESIA

" PERTUMBUHAN DAN STABILITAS EKONOMI Vi Ch]
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Sumber: Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, Outlook Ekonomi Indonesia 2017, 10 November 2016.




PEMBANGUNAN INDUSTRI

" RENCANA INVESTAS! INDUSTRI 2017-2020 AR

B 72 Proyek ¥ Rp. 438 Trilliun 183.837 Tenaga Kerja

Industri Logam, Mesin, Transportasi

Industri Kimia, Tekstil dan Industri Agro dan Elektronika
Aneka . .

Sumber: Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Perekonomian yang Inklusif untuk Pemerataan Pembangunan, 26 Januari 2017.



PEMBANGUNAN INDUSTRI

| PENGEMBANGAN PERWILAYAHAN INDUSTRI Vi Ch]

MEMBANGUN INDUSTRI

MEMBANGUN INDONESIA | Picthanol (Tetuk Bintun)

KI Tanjung Buton Pabrik Smelter Alumina Kl Berau (POGEZ)

Semen (Ketapang) TR —
L . ; S e E e Pabrik Semen (Manokwari)

KI Konawe (Feronikel)
— ———— - 73 Kawasan
——i Industri (2016)

Keterangan:

Pabrik Gula Tebu ‘yang sedang dibangun
(Dompu NTB)

o
i e

KiKendal (Light Industries) KIJIIPE (Heavy Industries)
= ; - i:brikyang sedang dibangun

Catatan : Untuk 3 (tiga) tahun ke depan juga akan dipercepat pembangunan 7 Kawasan Industri Tanjung Buton, Dumai, Berau
(Kaltim),Tanah Kuning (Kaltara), JIIPE (Gresik), dan Kendal.

Sumber: Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Perekonomian yang Inklusif untuk Pemerataan Pembangunan, 26 Januari 2017.




PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR
QUYL

| PROYEK STRATEGIS NASIONAL (PSN) INDONESIA SENTRIS o

225 proyek dan 1 Program Kelistrikan yang tersebar di seluruh Indonesia...

(Estimasi investasi pada tahun 2016)
Kalimantan . _ )
) Sulawesi | Maluku & Papua

. 24 Proyek SLAWEe ST
Rp3 8 riliun ' | ZBP”’)_"?k . 4 13 Proyek
*Rp1 4'§ - : Rp4, 8 Triliun

Sumatera - SN
46 Proyek _ . ' .
Rp 31, Trriliun . . . o
| Lintas Reqion
Y Proyek (Contoh: Palapa Ring)
1 Program Kelistrikan

Rp1 2 7 ritiun <=

- Bali & Nusa Tenggara
Rp77,8 Tiliun 16 proyek Rp0,971 Triliun

...dan mencakup 14 sektor

X & & A | S |0 ko E. m

=== B SN
PERTANIAN/ AIR
KAWASAN TEKNOLOGI BENDUNGAN

BANDAR  pELABUHAN ENERGI
PERUMAHAN KELAUTAN  BERSH
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JALAN  KERETA
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Sumber: Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Perekonomian yang Inklusif untuk Pemerataan Pembangunan, 26 Januari 2017.




PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR

" PRIORITAS BELANJA INFRASTRUKTUR JIPLY A
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Belanja infrastruktur terus meningkat Target infrastruktur 2017

Triliun Rupiah

Jalan Jembatan

450,0
4000 i Anggaran Infrastruktur === Terhadap Belanja (RHS 1 x

350,0
300,0
250,0

200,0 Pelabuhan Laut
150,0

o 1 o
0.0 . - 55 lokasi

13 bandara

Terminal Bus

B TF

——
550 km

Realokasi Belanja Subsidi dan
Infrastruktur

REFORMASI

REFORMASI FISKAL INSTITUSIONAL

REFORMASI REGULASI
N—
Pembaharuan regulasi
terkait PPP:

392,0

2014
42016

2015

Pembiayaan defisit
w2017 290,

yang realistis

+ Komite Percepatan
Penyediaan

Kesediaan
pembayaran

Dana Bergulir Lahan
Skema pembagian
risiko

Infrastruktur Prioritas
« SMI dan IIGF
= PPP Unit Kemenkeu

» Kesediaan pembayaran
* Pinjaman langsung
» Akuisisi lahan

186.0177,8,¢

SUBSIDY

INFRASTRUCTURE

Sumber: Kemenko, Kemenkeu dalam Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Perekonomian yang Inklusif untuk Pemerataan Pembangunan, 26 Januari 2017.




PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR
" PERKEMBANGAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR NASIONAL
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Pelabuhan

Ketenagalistrikan

@ 195 MW beroperasi
8.215 MW konstruksi

9.790 MW Power Purchase Agreement
(PPA) / belum mencapai financial close
10.844 MW proses pengadaan

7.640 MW proses penyiapan

Tarﬂet (2019): Pencapaian:

35 Giga Watt

Pengembangan
Jalan Tol

Pencapaian:
1

268 km

Target (2019):
1000 km (Kumulatif)

Jalur Kereta Api
/-\ Pencapaian
487,7 km

Target (2019):
3258 km (Kumulatif)

Sumber: Bappenas, Kemenhub, KPPIP September 2016 dalam Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Perekonomian yang Inklusif untuk Pemerataan Pembangunan, 26 Jan 2017

Target (2019):

306

Target (2019):

Rehabilitasi 3 Juta Ha
Pengembangan Irigasi Tersier 3 Juta Ha

Target (2019):

Pencapaian:
56

Pencapaian:

834.225 Ha
2.808.816 Ha

Bendungan

Pencapaian:

65 (49 baru & 16 lanjutan)

Target (2019):

15

‘
vl
Ivigtey R gty

32 (2 selesai, 22
konstruksi, 8 Ground
Breaking)

Pencapaian:

5




PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR

RENCANA INVESTAS] INFRASTRUKTUR 2017 SUPPL‘JHQUFHI@Sl{g

Rencana Pembiayaan Konstruksi 2017

= APBN (Rp 124 tn) » Dari rencana pembiayaan konstruksi 2017,
= APBD (Rp 134 tn) ** sebanyak Rp 227 tn dialokasikan untuk proyek
I BUMN (Rp 85 tn) PSN dan Rp 271 tn untuk proyek Non-PSN

I BUMD (Rp 2,4 tn) * Dana pengadaan tanah untuk sebagian proyek

PSN telah dialokasikan Rp 20 tn melalui LMAN
JSwasta (Rp 154 tn)

Membangun 341 km jalan tol dengan Membangun 1,687 km * Membangun 2 bandara » Membangun dan
nilai investasi Rp 37,5 tn dengan nilai investasi Rp baru dan peningkatan merehabilitasi 13 pelabuhan
: 43,9 tn 55 bandara dengan nilai PSN, 68 pelabuhan non-PSN,

Membangun 828 km jalan baru dan 807 - . e ;
km peningkatan jalan dengan nilai Ro investasiRp 13,1 tn dengan nilaiinvestasiRp 8,8
tn

41,4tn

Memulai proyek RDMP dengan Membangun 39 bendungan dengan nilai + Membangun 5.832 km serat optik dengan
nilai investasi Rp 22,6 tn investasi Rp 5,2 tn & nilai investasiRp 3,3 tn
Penyelesaian pembangkit listrik Membangun Fasilitas SPAM di 118

5.828 MW dengan nilai investasi kawasan dan 830.691 sambungan rumah

Rp 103,6 tn dengan nilaiinvestasi Rp 7,4 tn

Membangun Infrastruktur Membangun 1.004 km dan rehabilitasi

p?:‘gﬁls??:: ;al;‘l}?;ah clczleinzzn nilai 3.134 km jaringan irigasi dengan nilai .
p ] 9 investasiRp 9,7 tn *Tidak mencakup pengadaan sarana
investasiRp 3,6 tn **)DAK Infrastruktur

Sumber: Menteri Perindustrian Republik Indonesia, Perekonomian yang Inklusif untuk Pemerataan Pembangunan, 26 Januari 2017.
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PROYEKSI PERKEMBANGAN PEREKONOMIAN DAN SEKTOR LOGISTIK 2017-2018

"1 PDB PER SEKTOR 2016 & PERKEMBANGANNYA 2014-2016 SUPPL]%%'}@Q[A

DISTRIBUSI PRODUK DOMESTIK BRUTO 2016 PERKEMBANGAN PDB 2014-2016
Pertambangan dan Pertanian,

Penggalian Kehutanan, dan
6% Perikanan 3.000.000

12%

Industri
Pengolahan 2.500.000 === Pertambangan dan

Migas Penggalian
Informasi dan 18%

Komunikasi
3%

==@==Pertanian, Kehutanan,

Jasa-jasa dan Perikanan

20%

==fe==|ndustri Pengolahan

2.000.000

=== |ndustri Pengolahan Non
Migas

1.500.000

=== Konstruksi
Perdagangan

11% Transportasi
dan 1.000.000 —o— Perdagangan

Pergudangan
5%

Nilai (Rp Miliar)

/I/ === Transportasi dan
500.000 Pergudangan

=

== |nformasi dan
Komunikasi

Industri Pengolahan (Migas dan Non-Migas) 2ot Jasa-jasa

memberikan kontribusi terbesar (34%) terhadap
PDB.

Transportasi dan pergudangan
berkontribusi terhadap PDB sebanyak 5%.
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Sumber: BPS, analisis oleh Supply Chain Indonesia




PROYEKSI PERKEMBANGAN PEREKONOMIAN DAN SEKTOR LOGISTIK 2017-2018

1 PERKEMBANGAN PDB DAN PROYEKSI 2017-2018 1) /P!

Perkembangan dan Proyeksi PDB Perkembangan dan Proyeksi PDB

Sektor Industri Pengolahan Migas - Tahun 2014-2018 Sektor Industri Pengolahan Non-Migas - Tahun 2014-2018
800.000 800.000

700.000 700.000

600.000 600.000

500.000 500.000

400.000 400.000

300.000 9= Data BPS 300.000 ¢==Data BPS

Nilai (Rp Miliar)
Nilai (Rp Miliar)

200.000 e=fil== Proyeksi SCI 200.000 e=fil== Proyeksi SCI

100.000 100.000

0 0
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TW 111-2014
TW IV-2014

TW I-2015
TW 11-2015
TW 111-2015
TW IV-2015

TW I-2016
TW 11-2016
TW 111-2016
TW IV-2016

TW [-2017
TW 11-2017
TW 111-2017
TW IV-2017

TW [-2018
TW 11-2018
TW 111-2018
TW IV-2018

TW I-2014
TW 11-2014
TW 111-2014
TW IV-2014

TW [-2015
TW 11-2015
TW 111-2015
TW IV-2015

TW I-2016
TW 11-2016
TW 111-2016
TW IV-2016

TW [-2017
TW 11-2017
TW 111-2017
TW IV-2017

TW [-2018
TW 11-2018
TW 111-2018

TW IV-2018

Perkembangan dan Proyeksi PDB Sektor Konstruksi

2014-2018
450.000

400.000
350.000

300.000

250.000

200.000

150.000
100.000 === Proyeksi SCI

=== Data BPS

Nilai (Rp Miliar)

50.000
0

Perkembangan PDB sektor konstruksi didukung oleh
peningkatan pembangunan infrastruktur sebagai
program prioritas pemerintah.

Keterangan: Data BPS 2015: Angka sangat sementara, 2016: Angka sangat sangat sementara

TW 1-2014
TW 11-2014
TW I11-2014
TW IV-2014

TW 1-2015
TW 11-2015
TW 111-2015
TW IV-2015

TW I-2016
TW 11-2016
TW 111-2016
TW IV-2016

TW 1-2017
TW 11-2017
TW 111-2017
TW IV-2017

TW 1-2018
TW 11-2018
TW 111-2018

TW IV-2018

Sumber: BPS, analisis oleh Supply Chain Indonesia




PROYEKSI PERKEMBANGAN PEREKONOMIAN DAN SEKTOR LOGISTIK 2017-2018

PERKEMBANGAN PDB DAN PROYEKSI 2017-2018 2 SUPPL}JHQUFA@Q[A

Perkembangan dan Proyeksi PDB
Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan - 2014-2018

800.000

700.000

600.000

500.000

Perkembangan PDB sektor pertanian, kehutanan, dan

400.000 . . .
perikanan bersifat musiman.

300.000 ¢==Data BPS

Nilai (Rp Miliar)

200.000 e=fil== Proyeksi SCI

100.000

0

TW I-2014
TW 11-2014
TW 111-2014

TW [-2015
TW 11-2015
TW 111-2015
TW IV-2015

TW 1-2016
TW 11-2016
TW 111-2016
TW IV-2016

TW [-2017
TW 11-2017
TW 111-2017
TW IV-2017

TW 1-2018
TW 11-2018
TW 111-2018
TW IV-2018

TW IV-2014

Pertanian, Peternakan, Perburuan dan
Jasa Pertanian = 75,9%

— Kehutanan dan Penebangan Kayu=5,1% —— Tanaman Pangan = 25,5%

—— perikanan = 19,0% ——» Tanaman Hortikultura=11,2%
—— Tanaman Perkebunan = 25,7%
—» Peternakan =12,0%

——> Jasa Pertanian dan Perburuan=1,5%
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Sumber: BPS, analisis oleh Supply Chain Indonesia




PROYEKSI PERKEMBANGAN PEREKONOMIAN DAN SEKTOR LOGISTIK 2017-2018

"1| PERKEMBANGAN PDB DAN PROYEKSI 2017-2018 [3) SUPPL}JHQUFA@Q[A

Perkembangan dan Proyeksi PDB Sektor Perdagangan .
2014.2018 Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan

800.000 Reparasinya = 20,4%

700.000

600000 ——P Perdagangan Besar & Eceran = 79,6%

500.000
400.000 W

300.000 == Data BPS

Nilai (Rp Miliar)

Perkembangan dan Proyeksi PDB
Sektor Pertambangan & Penggalian - Tahun 2014-2018

200.000 e=fil== Proyeksi SCI

100.000 800.000

0 700.000

600.000
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TW 11I-2014
TW IV-2014

TW 1-2015
TW 11-2015
TW 11I-2015
TW IV-2015

TW 1-2016
TW 11-2016
TW 11I-2016
TW IV-2016

TW 1-2017
TW 11-2017
TW 111-2017
TW IV-2017

TW 1-2018
TW 11-2018
TW 111-2018

TW 1V-2018

400.000 Proyeksi 1

300.000 Proyeksi 2

Nilai (Rp Miliar)

Perkembangan dan Proyeksi PDB
Sektor Informasi & Komunikasi - Tahun 2014-2018 200.000 —— ==@==Proyeksi 3

100.000 === Data BPS

800.000

700.000

0

600.000

500.000

TW I-2014
TW 11-2014

TW I-2015
TW 1I-2015
TW 111-2015
TW IV-2015

TW I-2016
TW II-2016
TW 111-2016
TW IV-2016

TW I-2017
TW 11-2017
TW 111-2017
TW IV-2017

TW 1-2018
TW 11-2018
TW 111-2018

TW 111-2014
TW IV-2018

TW IV-2014

400.000

300.000 == Data BPS

Nilai (Rp Miliar)

200.000 T Proveleisd Berdasarkan data triwulanan, PDB Sektor Pertambangan &

Penggalian sangat berfluktuasi sepanjang tahun 2014-2016
memberikan ketidakpastian proyeksi perkembangannya
pada tahun 2017 dan 2018.

\

100.000

0

Keterangan: Data BPS 2015: Angka sangat sementara, 2016: Angka sangat sangat sementara

TW 1-2014
TW 11-2014
TW 11I-2014
TW IV-2014

TW 1-2015
TW [I-2015
TW 111-2015
TW IV-2015

TW 1-2016
TW II-2016
TW 11I-2016
TW IV-2016

TW 1-2017
TW 11-2017
TW 11I-2017
TW IV-2017

TW 1-2018
TW 11-2018
TW 111-2018

TW IV-2018

Sumber: BPS, analisis oleh Supply Chain Indonesia
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'1| PERKEMBANGAN PDB DAN PROYEKSI 2017-2018 [ SUPPL}JH%@S'[A

Perkembangan dan Proyeksi PDB
Sektor Transportasi & Pergudangan Tahun 2014-2018

800.000

700.000

600.000

500.000
400.000 DISTRIBUSI PDB SEKTOR TRANSPORTASI & PERGUDANGAN 2016

300.000 ¢==Data BPS Pergudangan dan
Jasa Penunjang Angkutan Rel
=== Proyeksi SCI Angkutan; Pos dan 1%

Kurir Angkutan Darat
16% 47%

Nilai (Rp Miliar)

|

200.000

100.000

0

TW [-2014
TW 11-2014
TW 111-2014
TW IV-2014

TW 1-2015
TW 11-2015
TW 111-2015
TW IV-2015

TW 1-2016
TW 11-2016
TW 111-2016
TW IV-2016

TW 1-2017
TW 11-2017
TW 111-2017
TW IV-2017

TW 1-2018
TW 11-2018
TW 111-2018

TW IV-2018

Angkutan Sungai
Danau dan

Penyeberangan Angkutan Laut
2% 6%

* Angkutan darat mendominasi sektor
transportasi dan pergudangan.

e Angkutan udara memberikan kontribusi <
terbesar kedua (28%) walaupun volume barang
yang didistribusikan hanya sekitar 0,05%.
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Sumber: BPS, analisis oleh Supply Chain Indonesia
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